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ABSTRAK

Bimbingan konseling sangat diperlukan terutama dalam membantu siswa untuk menghadapi permasalahan yang
dialami. Jumlah siswa yang banyak berbanding dengan sedikitnya guru BK sehingga tidak semua siswa bisa
mendapatkan bimbingan konseling. Dengan penerapan sistem pakar bimbingan konseling membantu guru BK
mengetahui bidang masalah yang dialami oleh siswa. Tujuan penelitian untuk menganalisa kebutuhan sistem
diagnosa bimbingan konseling yang akan di bangun menggunakan metode certainty factor, menerapkan hasil
analisa kedalam sebuah rancangan sistem diagnosa permasalahan pada siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro
dan menerapkan hasil rancangan kedalam sistem berbasis web. Metode yang digunakan adalah metode Certainty
Factor (CF) untuk mengukur nilai kepastian/ketidakpastian. Metode teknik desain perangkat lunak yang
digunakan dalam perancangan sistem ini menggunakan metode OOSE yang tahapannya terdiri dari requirement,
analisis, desain, implementasi dan testing. Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML,
dan database MySQL. Aplikasi ini mampu mengenali tiga bentuk masalah diantaranya, masalah pribadi, masalah

penyesuaian sosial dan masalah akademik.
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1. PENDAHULUAN

Siswa sekolah menengah atas adalah saat siswa
berada pada masa remaja, masa ini adalah masa
transisi pada usia itu terjadi sebuah perubahan-
perubahan baik berupa fisik maupun psikologisnya.
Perubahan inilah yang menimbulkan beberapa
permasalahan yang terkait dengan pemikiran dan
perasaan sosialnya. Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) di sekolah berperan dalam proses
pembentukan kepribadian siswa serta mengarahkan
siswa untuk bisa menjadi lebih baik dalam
mengasah kemampuan siswa sehingga bimbingan
konseling sangat diperlukan oleh siswa sekolah
terutama dalam membantu siswa untuk menghadapi
permasalahan yang dialami. Jumlah siswa yang
banyak berbanding dengan sedikitnya guru BK
sehingga tidak semua siswa bisa mendapatkan
bimbingan konseling. Berdasarkan hal tersebut
diberikan sebuah wusulan sistem pakar untuk
mengetahui masalah yang dialami oleh siswa.
Sistem ini akan membantu guru BK mengetahui
bidang masalah yang dialami oleh semua siswa
secara cepat. Metode yang digunakan dalam
pembuatan sistem ini yaitu Certainty Factor.
Menurut (Dwi Arief Prambudi, 2018) menjelaskan
“Certainty factor merupakan cara penggabungan
antara  kepercayaan  dan  ketidakpercayaan
direpresentasikan dalam satuan angka. Dalam teori
certainty factor, data kualitatif digambarkan sebagai
tingkat kepastian”.
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2. LITERATUR REVIEW

Menurut (Rangsang P. & Adhita K.P. 2010)
menyatakan “Bimbingan konseling berasal dari
istilah guidance and counseling. Kedua istilah ini
mempunyai tekanan pengertian yang berbeda,
walaupun keduanya merupakan suatu bentuk
bantuan. Bimbingan merupakan terjemahan dari
guidance, sesuai dengan istilahnya, maka bimbingan
dapat diartikan sebagai bantuan. Namun untuk
sampai pada arti yang sebenarnya, bahwa tidak
semua bantuan itu bimbingan”. Menurut (Dwi Arief
Prambudi, 2018) menjelaskan “Certainty factor
merupakan cara penggabungan antara kepercayaan
dan ketidakpercayaan direpresentasikan dalam
satuan angka. Dalam teori certainty factor, data
kualitatif digambarkan sebagai tingkat kepastian”.
3. METODOLOGI

3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi dua bagian yaitu :

A. Teknik Pengumpulan Data
1. Obsevasi
Dalam tahap ini peneliti melakukan
pengamatan secara langsung.
2. Wawancara
Pada tahap ini melakukan pengumpulan
fakta-fakta yang mendukung perancangan

38



I-Robot Jurnal,
Vol 6. No 2 September 2022

sistem dengan melakukan konsultasi dengan

pakar.
3. Studi Pustaka

Peneliti mengumpulkan data dari laporan
penelitian dan internet yang berhubungan

dengan masalah yang akan dibahas.

B. Teknik Pengembangan Sistem

Metodologi yang digunakan adalah OOSE
Engineering)
adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

(Object Oriented  Sofiware

1. Model Requirement

Requirement adalah gambaran

layanan (services) dan batasan bagi sistem
yang akan dibangun, atau bisa dikatakan
merupakan

bahwa requirement

penyataan/gambaran  pelayanan

disediakan oleh sistem.
2. Model Analisis
a. Mendefinisikan

kebutuhan-
kebutuhan sistem melalui skenario

atau penggunaan kasus-kasus.

b. Membuat suatu model obyek dengan
kemampuan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan.
c. Identifikasi model
kebutuhan.

kebutuhan-

d. Memberikan gambaran rinci

suatu sistem.
3. Model Desain

Model desain merupakan langkah untuk

mengubah model konseptual

dihasilkan dalam analisis
objek dan memperhitungkan kendala yang
dipilih dari setiap kebutuhan.

4. Model Implementation
Tahapan ini

mesin.
5. Model Test

Setelah pengkodean selesai, dilakukan
pengujian terhadap sistem dan juga kode
yang sudah dibuat. Tujuannya untuk
menemukan kesalahan yang mungkin

merupakan
penerjemahan bentuk desain menjadi kode
atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh

berorientasi

terjadi untuk nantinya diperbaiki.
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proses

3.2 Data
Tabel 1 Nama Masalah
Kode
Masalah Masalah
P1 Akademik
P2 Sosial
P3 Pribadi
Tabel 2 Nama Gejala
Kode . Nilai
Gejala WL EC e Pakar
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Tidak dapat 0,8
Gl menguasai materi

pelajaran
G2 Mergsa malas 0,6

belajar

Sering keluar pada | 0,4
G3 jam pelajaran

tertentu

Merasa dibedakan 0,6
G4

oleh guru

Kurang semangat 0,2
G5 .

belajar
G6 Sarana belajar 0,2

kurang kondusif

Selalu terlambat 0,8
G7 dalam mengerjakan

tugas

Kurang suka 0,6
G8 dengan pelajaran

tertentu

Merasa tidak 0,8
G9 memiliki bakat

dalam mata

pelajaran tertentu
G10 Tidak mudah dalam | 0,8

bergaul

Kesulitan dalam 0,6
Gl1 .

mencari teman

Merasa terasing 0,4
Gl12 dalam aktivitas

kelompok
G13 Bullying 0,8

Merasa malu 0,8
Gl4 berbicara didepan

orang

Tidak mudah 0,6
G15 menerima kritikan

orang lain

Merasa minder 0,4
Gl16 dengan kelebihan

orang lain

Tidak adanya 0,2
G17 dukungan dari

orang terdekat
G18 Mudah marah 0,8
G19 Kurang percaya diri | 0,8
G20 Sering merasa 0,6

tertekan
G21 Sering berbohong 0,6
G22 Sering susah tidur 0,4

Ragu dalam 0,2
G23 bertindak

Merasa diluar 0,2
G24 kendali
G25 S_ering sedih tiba- 0,4

tiba
G26 Sering menyendiri 0,8
G27 Sering berfikir 0,8

negatif
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3.3 Rule (Aturan)

R1 = IF G1| Tidak dapat menguasai materi AND
G2| Merasa malas belajar AND G3| Sering keluar
pada jam pelajaran tertentu AND G4| Merasa
dibedakan oleh guru AND G5| Kurang semangat
belajar AND G6| Sarana belajar kurang kondusif
AND G7| Selalu terlambat dalam mengerjakan tugas
AND GS8| Kurang suka dengan pelajaran tertentu
AND G9| Merasa tidak memiliki bakat dalam mata
pelajaran tertentu THEN P1 | Masalah Akademik

R2 = IF G10] Tidak mudah dalam bergaul AND
G11| Kesulitan dalam mencari teman AND G12]
Merasa terasing dalam aktivitas kelompok AND
G13| Bullying AND G14| Merasa malu berbicara
didepan orang AND G15| Tidak mudah menerima
kritikan orang lain AND G16| Merasa minder
dengan kelebihan orang lain AND G17| Tidak
adanya dukungan dari orang terdekat THEN
P2 | Masalah Sosial

R3 = IF GI18| Mudah marah AND G19| Kurang
percaya diri AND G20| Sering merasa tertekan AND
G21| Sering berbohong AND G22| Sering susah
tidur AND G23| Ragu dalam bertindak AND G24|
Merasa diluar kendali AND G25| Sering sedih tiba-
tiba AND G26| Sering menyendiri AND G27| Sering
berfikir negatif THEN P3 | Masalah Pribadi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Use Case Diagram
Gambar 1 Use Case Diagram
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4.2 Activity Diagram
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Halaman Konsultasi

Siswa

Sistem

Pilih menu Konsultasi

Mengisi daltar
crtanyaan

Pilih Proses

Halaman utama website
aplikasi bimbingan
kongeling

Tampil daftar pertanyaan

Menampilkan hasil
konsultasi

Gambar 2 Activity Diagram

4.3 Sequence Diagram

Maluman
Konsultast

Tampil halaman korsuleasi dan
iy perian o

Menuist dafiar pertamenan

Lampil hasil
Lol

T
|

T
I

Gambar 3 Sequence Diagram Konsultasi

4.4 Class Diagram
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Admin Histary
- 1d_Admin - Td_History
~Nana — - a

- Usemname g
s -Td_Gejala

+ Delete
+ Save
Siswa
_ Tentang,
1 Siswa _

rang

+ View

Masalah

+ Hdue
+Telete

+Nave

Gejala

- Ld_Giegala
- Gigjala
- 1d_Masalah
- Nilai

+ Tidit
+Delete heit
e *oxlee
Gambar 4 Class Diagram
4.5 Rancangan Interface
APLIKAS| BIMBINGAN KONSELING
‘ vone | TeuranG | wasaian | s | v P[;G:nn:?:n e ‘
ssssuons

Login Sebagai v

g

Gambar 5 Rancangan Interface Login
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| APLIKASI BIMBINGAN KONSELING

EEEES e N

O _Apakah tidak dupat menguasai materi pelajaran

O tmn

:\.

o

u | OL s

O Apakah merasa malas belajar ?

O Foorimin Q gt | O ST o

O Kpakahy scring Keluar pada jam pelajaes

Nilg
i) O S Q R e Qi

Nili
| Q[ Tt Q R reani] Q7 wa

O Apakah sarana belajar kurang kondusif >
Nilai
o Q wwm | O mereiay @  fmn

jakan tugas

O Fwiwa | Q o | QS

O Apakah selatu feriambat dalam men;

il
i) Q) Mosnrch | Q)

O resins | O s
ki dengan pelajaran tertentn ?

i
S QG | O P QMmO T i | O Pl

@Bimbingon Kenseling

Gambar 6 Rancangan Interface Konsultasi

4.6 Implementasi

SMK MUHAMMADIYAH 3 METRO

Disiphin, Berilmu dan khlak Mulia

o
s Username

- Login Sebagai - ¥
(e [ e

Gambar 7 Implementasi Login

@ sz

Gambar 8 Implementasi Konsultasi
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5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian yang
dilakukan yang mengacu pada tujuan penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem bimbingan konseling yang
dibangun membutuhkan user, admin/pakar
dengan username, password, dan hak akses
masing-masing. Setelah merancang dan
membangun aplikasi didapatkan hasil yaitu
aplikasi sistem pakar bimbingan konseling
pada SMK Muhammadiyah 3 Metro
berbasis web.

2. Setelah merancang dan membangun
aplikasi didapatkan hasil yaitu aplikasi
sistem pakar bimbingan konseling pada
SMK Muhammadiyah 3 Metro berbasis
web dan diharapkan dapat membantu guru
bimbingan konseling dalam melakukan
konseling dengan seluruh siswa yang
cukup banyak.

3. Beberapa hal yang disarankan dalam
rancangan dan pembangunan sistem ini
untuk pengembangan lebih lanjut adalah
konversi dari website ke aplikasi mobile
seperti android dan menambahkan bidang
masalah siswa lainnya seperti bimbingan
karir.
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